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Absrtak 

 

SINPEG adalah aplikasi absensi karyawan yang diterapkan di institusi pendidikan X. Aplikasi ini digunakan baik oleh bagian kepegawaian 

maupun karyawannya. Penelitian ini akan berfokus pada tingkat kepuasan karyawan dalam memanfaatkan aplikasi tersebut melalui 

pendekatan Technology Acceptance Model. Pengujian model dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi dan analisis jalur. Variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perceived usefullness (penerimaan atas kegunaan), perceived ease of use (penerimaan 

akan kemudahan penggunaan), attitude toward use (perilaku dalam menilai penggunaan), behavioral intention (perilaku untuk berkeinginan 

menggunakan), dan user satisfaction (kepuasan pengguna). Responden yang digunakan adalah 40 karyawan institusi pendidikan X sebagai 

pengguna aplikasi SINPEG. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel perceived usefullness dan perceived ease of use 

mempengaruhi langsung secara signifikan terhadap tingkat kepuasan pengguna (user satisfaction). Namun demikian pengaruh langsung ini 

akan tidak signifikan jika variabel-variabel antara yaitu attitude toward use dan behavior intention tidak ada. Terdapat determinasi yang kuat 

bahwa variabel perceived usefullnes dan perceived ease of use akan mempengaruhi perilaku dan perilaku mempengaruhi kepuasan pengguna. 

 

Kata kunci:  

TAM, tingkat kepuasan pengguna, SINPEG. 

 

I. PENDAHULUAN 

Absensi karyawan adalah bagian penting dalam penerapan 

disiplin, pengawasan tingkat kinerja karyawan, maupun 

peningkatan transparansi antara karyawan dan atasan.  

SINPEG merupakan aplikasi absensi karyawan suatu institusi 

pendidikan yang digunakan oleh dua jenis pengguna yaitu 

operator pengawasan di bagian kepegawaian dan karyawan 

yang ingin melihat hasil rekapitulasi absensi selama satu 

bulan efektif bekerja. 

Fokus penelitian ini adalah kajian kepuasan pengguna 

karyawan terhadap penggunaan aplikasi SINPEG tersebut. 

Untuk itu diperlukan suatu model penelitian yang terkait 

antara penerimaan teknologi dan kepuasan penggunanya. 

Pada penelitian ini digunakan Technology Acceptance Model 

untuk mengkaji pengaruh perilaku individu terhadap 

teknologi dan kemudian dikaji kepuasan yang menyertainya. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Faktor-faktor apa 

sajakah yang mempengaruhi kepuasan karyawan dalam 

menggunakan aplikasi SINPEG? 

Tujuan penelitian ini adalah  

1) Mengidentifikasi variabel-variabel TAM yang 

mempunyai signifikasi hubungan dengan kepuasan 

karyawan dalam penggunaan aplikasi SINPEG 

2) Menentukan model interaksi perilaku dan kepuasan 

penggunaan penggunaan aplikasi SINPEG 

 

I. TINJAUAN PUSATAKA 

Technology Acceptance Model merupakan hasil temuan 

dari Fred Davis di tahun 1986. Pada makalah penelitiannya 

ditemukan temuan hubungan signifikan dan linear antara 

penerimaan akan kegunaannya (perceived usefullness) dan 

penerimaan kemudahaan dalam penggunaan (perceived ease 

of use) dan keduanya mempunyai hubungan linearitas (Davis, 

1989). 

Model TAM yang dikembangkan oleh Fred Davis berasal 

dari penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait dengan 

investigasi hubungan antara perilaku pengguna dengan 

utilisasi sistem yang diantaranya adalah penelitian Scultz dan 

Slevin di tahun 1975 dan Robey di tahun 1979 (Davis, 1989). 

Penelitian-penelitian ini menggunakan dimensi kinerja 

(performance) untuk meneliti pengaruhnya terhadap 

penerimaan (acceptancy) pengguna. Hasil dari penelitian 

tersebut diantaranya bahwa sistem tidak bisa diterima oleh 

pengguna jika tidak memperhatikan usaha (effort) pengguna 

dalam mengoperasikan sistem (Davis, 1989). 

Menurut Davis (1989), model TAM terdiri dari dua faktor 

yaitu perceived usefullness dan perceived ease of use. 

Perceived usefullness adalah perspektif pengguna yang 

bersifat subjektif mengenai kemungkinan penggunaan 

aplikasi sistem tertentu akan meningkatkan kinerja tugas-

tugasnya (Surendran, 2012). Sedangkan Perceived ease of use 

adalah tingkat dimana pengguna berharap bahwa dalam 

menggunakan aplikasi sistem tidak memerlukan usaha 

(Surendran, 2012). 

Di penelitian Davis (Davis, 1989) yang lain ditemukan 

hubungan antara kedua variabel ini dengan variabel lain yaitu 

perilaku (attitude) dan keinginan (Intentention). 

 
Gambar 1. Model TAM (Davis, 1989) 

 

Menurut Davis (Surendran, 2012) kedua faktor perceived 

usefullness dan perceived ease of use dipengaruhi oleh 

variabel eksternal yang terwujud dalam faktor sosial, kultural, 

dan politik. Perilaku (attitude) dipahami sebagai evaluasi 

pengguna dalam menggunakan informasi-informasi tertentu 

dalam aplikasi sistem. Behavioural intention merupakan 

ukuran kebiasaan seseorang dalam menggunakan sistem. 

Menurut Surendran (2012) pada perkembangannya kini 

TAM sudah digunakan oleh banyak penelitian untuk 

menenentukan penerimaan pelbagai teknologi informasi serta 

hasil pengujian model banyak yang memberikan hasil yang 

cukup andal. 
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Dalam mengelola aplikasi sistem tentunya tidak terlepas 

dari pengawasan kualitasnya. Menurut Goetsch dan Davis 

(Knowles, 2011) , Kualitas adalah pernyataan dinamis yang 

menghubungkan antara produk, pelayanan, orang, dan 

lingkungan yang mempertemukan aatau menghasilkan 

harapan-harapan dan bantuan dalam menghasilkan nilai yang 

superior. Harapan adalah suatu ukuran subjektif yang 

diantaranya terwujud dalam tingkat kepuasan 

pelanggan/pengguna  produk/jasa. 

Diantara penelitian-penelitian yang mengembangkan 

model TAM ini ada diantaranya yang mengembangkan ke 

arah kualitas yaitu meneliti hubungan kepuasan pengguna 

(user satisfaction) dengan variabel lainnya di TAM. 

Berdasarkan hasil studi dari Wixom dan Todd (2005) 

ditunjukkan bahwa kualitas informasi dan sistem sebagai nilai 

kepercayaan pelanggan akan mempengaruhi nilai perilaku 

berupa tingkat kepuasan pelanggan. Tingkat kepuasan inilah 

yang mempengaruhi perceived usefullness dan perceived ease 

of use. Studi dari Wixom dan Todd ini kemudian diteliti oleh 

Miyamoto dkk (2012) melalui pengujian model simultan 

menggunakan Structural Equation Model dan menghasilkan 

bahwa model terkonstruksi dengan tepat yaitu variabel 

perceived usefullness dan perceived ease of use 

mempengaruhi behavioral intention dan behavioral intention  

ini mempengaruhi user satisfaction. 

Penelitian Singh (2005) menunjukkan beberapa hal yaitu : 

1) perceived usefullness mempengaruhi secara signifikan 

terhadap user satisfaction, 2) perceived ease of use 

berpengaruh signifikan terhadap user satisfaction, 3) 

perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap 

perceived usefullness, 4) participation  berpengaruh terhadap 

perceived ease of use, dan 5) user satifcation berpengaruh 

signifikan terhadap perceived ease of use. 

 

 
Gambar 2. Model TAM dan user satisfaction (Miyamoto dkk, 

2012) 

 

II.   METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini akan menguji model TAM untuk menilai 

hubungan variabel-variabel di dalammya dengan tingkat 

kepuasan pengguna.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

yang diturunkan dari operasionalisasi variabel-variabel model 

konseptual pada gambar 3. Hasil penurunan operasionalisasi 

dapat dilihat di tabel 1. Responden yang digunakan adalah 40 

karyawan yang menggunakan aplikasi sistem SINPEG. 

Jumlah responden ini adalah ukuran populasi karyawan di 

institusi X. 

Untuk itu digunakan model konseptual yang mengacu 

pada penelitian-penelitian sebelumnya. 

 
Gambar 3. Model Konseptual Penelitian 

 

Mengacu kepada model konseptual ini, maka hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

H1 : perceived ease of use berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap perceived usefullness 

H2 : perceived ease of use dan perceived usefullness secara 

simultan berpengaruh langsung dan signifikan terhadap 

attitude   toward using 

H3 : attitude toward using berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap behavioral intention 

H4 : behavioral intention berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap user satisfaction 

H5 : perceived usefullness berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap behavioral intention 

H6 : perceived usefullness berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap user satisfaction 

H7 : perceived ease of use berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap user satisfaction 

 

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Kondisi eksternal berupa skill/pendidikan dan budaya 

dianggap sama, dikarenakan responden/pengguna adalah 

karyawan yang masuk melalui standar seleksi dan 

menghadapi budaya organisasi yang sama. 

2) Hipotesis H1, H2, H3, dan H5 berasal dari model Davis 

(1989) 

3) Hipotesis H4, H6, dan H7 berasal dari model Wixom dan 

Todd (2005) dan Singh (2005) 

Operasionalisasi variabel-variabel penelitian dapat dilihat 

pada tabel 1. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini keseluruhan pengukuran statistik 

dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23. 

Variabel-variabel penelitian yang digunakan adalah 

1) Perceived usefullness 

2) Perceived ease of use 

3) Attitude toward use 

4) Behavioral intention 

5) User Satisfaction  

Operasionalisasi variabel-variabel penelitian ini 

berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yaitu 

Dalbouh (2013), Davis (1989),  dan Singh (2012).  
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TABEL I 

VARIABEL-VARIABEL PENELITIAN 

 
 

A. Uji validitas 

Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas terhadap bulir 

pertanyaan. Pengujian dilakukan terhadap 22 bulir pertanyaan 

yang mewakili 5 variabel. Hasil pengujian dapat dilihat pada 

tabel 2. 

Semua bulir pertanyaan mempunyai nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel (0,312) pada pengujian validitas r product 

moment dengan significant error 5%. Hal ini menandakan 

bahwa semua bulir pertanyaan dapat dianggap valid pada 

tingkat kesalahan 5%. 

 

 

 

 

 

 

 
TABEL II 

UJI VALIDITAS TERHADAP BULIR PERTANYAAN 

 
 

B. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah kuesioner 

saat ini cukup handal digunakan untuk mengukur variabel-

variabel penelitian. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada 

tabel 3. 

Nilai Alfa Cronbach adalah 0,855 yang lebih besar dari 0,6. 

hal ini menandakan bahwa bulir-bulir pertanyaan cukup 

handal untuk mewakili variabelnya. 

 
TABEL III  

HASIL UJI RELIABILITAS 

 

 

C.  Uji Korelasi 

Uji korelasi dilakukan untuk melihat korelasi semua 

variabel yang digunakan. Uji yang digunakan adalah uji 

korelasi Spearman dan Kendall (tabel 4). 

Hasil uji korelasi ini menunjukkan bahwa semua variabel 

berkorelasi positif dan signifikan pada level 0,01 kesalahan. 
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TABEL IV 

UJI KORELASI SEMUA VARIABEL 

 
. 

D.  Analisis Jalur 

Analisis jalur dilakukan untuk melihat hubungan linearitas 

antar variabel berdasarkan model konseptual (gambar 3). 

Analisis jalur dilakukan dengan melakukan analisis regresi 

linear secara bertahap dan meninjau variabel intervenin 

(variabel antara). Perhitungan analisis jalur berdasarkan hasil 

yang diolah oleh SPSS dengan contoh tampilan di tabel 5. 

Pada tabel 5 adalah contoh analisis regresi yang kedua yaitu 

pengaruh PEU dan PU terhadap ATU. Uji signifikansi 

hubungan linear ini menunjukkan bahwa PU mempengaruhi 

secara langsung dan linear terhadap ATU (ditunjukkan pada 

nilai signifikansi 0,000<0,05), sedangkan PEU tidak 

signifikan mempengaruhi ATU (nilai signifikansi 

0,076>0,05).  

Nilai R-Square menunjukkan bahwa kedua variabel 

berkontribusi sebesar 47,5% terhadap variabel ATU dan 

sebesar 53,5% berasal dari kontribusi variabel yang lain. Nilai 

Beta2= 0,529 merupakan pengali bagi PU dan Nilai 

Beta3=0,251 merupakan pengali bagi PEU. Besarnya 

intercept e2=√(1-0,475)= 0,725. Besarnya hubungan tidak 

langsung PEU melalui PU terhadap ATU 

=Beta1xBeta2=0,5x0,529= 0,265, dimana lebih besar dari 

nilai Beta3 dan Beta1. Hal ini mengindikasikan bahwa PEU 

mempengaruhi ATU melalui PU. 

 
TABEL V 

CONTOH TAMPILAN SPSS ANALISIS REGRESI II  
(PENGARUH PEU DAN PU TERHADAP ATU) 

 

 

 

Berikut ini adalah hasil rekapitulasi seluruh hasil regresi 

linear pada analisis jalur 

 
TABEL VI 

REKAPITULASI HASIL REGRESI TAHAP I SAMPAI DENGAN IV 

 
 

Hasil analisis jalur menunjukkan beberapa hal: 

1) variabel PEU tidak signifikan mempengaruhi langsung 

ATU. PEU mempengaruhi langsung terhadap ATU lebih 

kuat (nilai beta=0,265) dibanding pengaruh langsung PEU 

terhadap ATU melalui PU (nilai beta=0,251) 

2) Variabel PU mempunyai mempengaruhi langsung BI lebih 

kuat (nilai beta=0,484) dibandingkan pengaruh tidak 

langsung melalui variabel antara ATU (nilai beta=0,256) 

3) Variabel PU mempengaruhi langsung US lebih kuat (nilai 

beta=0,634) dibandingkan pengaruh tak langsungnya 

melalui ATU dan BI (nilai beta=0,194) 

4) Variabel PEU mempengaruhi langsung US lebih kuat 

(nilai beta=0,514) dibandingkan pengaruh tak 

langsungnya melalui PU, ATU, dan BI (nilai beta=0,097) 

Terlihat beberapa hubungan tak langsung lebih lemah 

dibandingkan hubungan langsung. Dengan demikian pada 

penelitian ini diuji juga pengaruh variaebl PU, PEU, ATU, 

dan BI secara simultan terhadap US. 

 
TABEL VII 

UJI PENGARUH SIMULTAN PU, PEU, ATU, DAN BI TERHADAP US. 

 
Dari hasil ini nampak bahwa keempat variabel PU, PEU, 

ATU dan BI tidak signifikan memberi pengaruh secara 

simultan terhadap US. Hal ini berarti bahwa walaupun 

terdapat pengaruh-pengaruh langsung antar variabel, namun 

keberadaan variabel-variabel intervening (antara) tidak bisa 

diabaikan. 

Adapun hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 
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TABEL VIII  

HASIL UJI HIPOTESIS 

 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal yaitu : 

1) Model yang ditemukan mempunyai ketidaksesuaian, 

yaitu hubungan langsung antara variabel perceived ease 

of use. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan 

pengguna dalam mengoperasikan aplikasi SINPEG tidak 

mempengaruhi perilaku mereka dalam menilai aplikasi 

ini.   

2) Keinginan pengguna menggunakan aplikasi dipengaruhi 

oleh cara menilai mereka terhadap aplikasi ini. 

Walaupun demikian, ditemukan juga bahwa nilai 

kebermanfaatan dari aplikasi juga mempunyai tingkat 

yang lebih signifikan dalam mempengaruhi keinginan 

pengguna ini. 

3) Kepuasan pengguna dipengaruhi oleh perilaku dan 

keinginan penggunanya dalam mengoperasikan aplikasi. 

Namun pengaruh langsung dari tingkat kemudahan 

penggunaan dan kebermanfaatan aplikasi cukup 

signifikan dalam meningkatkan kepuasan pengguna. 

4) Beberapa pengaruh tidak langsung yang ditentukan oleh 

model konseptual terbukti lebih lemah dibandingkan 

hubungan langsung. Namun demikian dari hasil analisis 

jalur untuk menguji pengaruh simultan variabel-variabel 

terlibat ini menunjukkan bahwa hubungan langsung itu 

tetap tidak berarti jika hubungan-hubungan tidak 

langsung nya tidak ada. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh simultan dari 

beberapa variabel independen terhadap variabel dependen 

tidak menunjukkan signifikansi. Namun jika terdapat variabel 

antara, signifikansi tersebut muncul. Dengan demikian, saran 

bagi penelitian selanjutnya adalah menguji model dengan 

menggunakan pengujian statistik multivariat yang terstruktur  

seperti Structural Equation Model. 
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